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ABSTRACT 
Background: Hallucinations are one of the positive symptoms of schizophrenia and commonly occur as auditory 
hallucinations. Inadequately managed hallucinations may increase the risk of violent behavior, social isolation, suicide 
attempts, low self-esteem, and self-care deficits. Objective: This case study aimed to provide comprehensive nursing 
care through low-impact aerobic exercise therapy for a patient experiencing hallucinations at Aceh Mental Hospital. 
Methods: The patient received nursing implementation strategies and low-impact aerobic exercise therapy for 3 days, 
consisting of 6 sessions with a duration of 30 minutes per session. Evaluation was conducted using the Auditory 
Hallucination Rating Scale (AHRS). Results: The findings showed a reduction in the AHRS score from 23 (severe 
category) to 18 (moderate category). Improvements were observed in the frequency of voices, duration of whispers, 
intensity of voices, disturbances caused by voices, and control over voices. In addition, the patient reported feeling 
happier, more comfortable, calmer, and more motivated after participating in the therapy. Conclusion: Low-impact 
aerobic exercise therapy was effective in reducing the severity of auditory hallucinations and improving the patient's 
psychological well-being. This intervention may be recommended as a supportive nursing therapy for patients 
experiencing hallucinations. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Halusinasi merupakan salah satu gejala positif pada skizofrenia yang sering muncul dalam bentuk 
halusinasi pendengaran. Halusinasi yang tidak ditangani secara tepat dapat meningkatkan risiko perilaku kekerasan, 
isolasi sosial, percobaan bunuh diri, harga diri rendah, serta defisit perawatan diri. Tujuan: Studi kasus ini bertujuan 
untuk memberikan asuhan keperawatan secara komprehensif melalui terapi senam aerobik low impact pada pasien 
dengan halusinasi di Rumah Sakit Jiwa Aceh. Metode: Pasien diberikan strategi pelaksanaan dan terapi senam aerobik 
low impact selama 3 hari yang terdiri dari 6 sesi, dengan durasi 30 menit pada setiap sesi. Evaluasi dilakukan 
menggunakan Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS). Hasil: Hasil studi kasus menunjukkan adanya penurunan 
skor AHRS dari 23 (kategori berat) menjadi 18 (kategori sedang). Penurunan terjadi pada aspek frekuensi suara, durasi 
bisikan, kekuatan suara, gangguan akibat suara, dan kemampuan kontrol terhadap suara. Selain itu, pasien melaporkan 
perasaan lebih bahagia, nyaman, tenang, dan memiliki semangat hidup yang lebih baik setelah mengikuti terapi. 
Kesimpulan: Terapi senam aerobik low impact efektif dalam membantu menurunkan tingkat halusinasi pendengaran 
dan meningkatkan kondisi psikologis pasien. Intervensi ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu terapi pendukung 
dalam asuhan keperawatan pada pasien dengan halusinasi. 
 
Kata Kunci: Skizofrenia, Halusinasi, Terapi Senam Aerobik Low Impact 
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PENDAHULUAN 
Gangguan mental (mental health 

disorders) adalah suatu penyakit yang disebut 
mental illness, yang mengganggu pola pikir, 
perubahan pada emosi dan perilaku pada 
penderitanya. World Health Organization 
(WHO) melaporkan bahwa sekitar 1 dari 8 
orang di dunia mengalami gangguan mental 
atau setara dengan 970 juta jiwa (WHO, 
2024). Salah satu gangguan mental yang 
paling banyak menyebabkan disabilitas 
adalah skizofrenia, yang memengaruhi fungsi 
pribadi, keluarga, sosial, pendidikan, dan 
pekerjaan. Secara global terdapat sekitar 24 
juta orang atau 1 dari 300 penduduk dunia 
hidup dengan skizofrenia, dengan prevalensi 
pada orang dewasa mencapai 1 dari 222 
orang (WHO, 2025).  

Di Indonesia, berdasarkan Survei 
Kesehatan Indonesia tahun 2023, jumlah 
penderita skizofrenia mencapai 315.621 
orang dan Provinsi Aceh termasuk daerah 
dengan angka kasus Orang Dengan 
Gangguan Jiwa (ODGJ) berat yang cukup 
tinggi, yaitu sebanyak 7.677 kasus atau 
sekitar 81% dari total ODGJ berat di Aceh. 
Data Rumah Sakit Jiwa Aceh menunjukkan 
bahwa sebanyak 1.957 klien skizofrenia 
menjalani rawat inap dan 6.778 klien 
menjalani rawat jalan sehingga masalah 
skizofrenia masih menjadi perhatian penting 
dalam pelayanan kesehatan jiwa (Kemenkes 
RI, 2023).  

Halusinasi merupakan gejala yang 
paling sering ditemukan pada klien 
skizofrenia. Sekitar 95% klien skizofrenia 
mengalami halusinasi dengan jenis terbanyak 
berupa halusinasi pendengaran sebesar 
29,5% (Daryanto, 2023). Halusinasi 
pendengaran menyebabkan klien mendengar 
suara tanpa adanya rangsangan nyata dari 
lingkungan eksternal. Kondisi ini apabila tidak 
ditangani secara tepat dapat meningkatkan 
risiko perilaku kekerasan, mencederai diri 
sendiri maupun orang lain, isolasi sosial, 
harga diri rendah, hingga percobaan bunuh 
diri (Linszen dkk., 2022). Penelitian Manuputty 
dan Nurbaya, (2024) menunjukkan bahwa 
prevalensi risiko melukai diri sendiri pada klien 
dengan halusinasi pendengaran mencapai 

91,7%. Selain itu, Toyohara dkk., (2021) 
melaporkan bahwa klien dengan halusinasi 
pendengaran memiliki risiko melakukan 
percobaan bunuh diri sebesar 31%. 

Penatalaksanaan halusinasi dapat 
dilakukan dengan pendekatan farmakologis 
maupun nonfarmakologis. Pendekatan 
nonfarmakologis merupakan terapi yang 
diberikan tanpa penggunaan obat-obatan. 
seperti strategi pelaksanaan (SP), teknik 
distraksi, relaksasi, dan terapi senam aerobic 
low impact dapat diberikan untuk membantu 
klien mengontrol halusinasi (Randy, 2023). 
Terapi senam aerobic low impact merupakan 
terapi yang efektif untuk mendistraksi 
perhatian klien dari halusinasi, meningkatkan 
rasa rileks, serta memperbaiki suasana hati 
melalui peningkatan regulasi neurotransmiter 
dopamin dan norepinefrin (Z. Wang dkk., 
2026). Penelitian Puspita dkk., (2023) 
menyatakan bahwa terapi senam aerobic low 
impact yang diberikan selama 3 hari sebanyak 
2 sesi dalam sehari dengan durasi 30 menit 
mampu menurunkan frekuensi halusinasi dari 
6 kali/hari menjadi 2/hari. Penelitian lain oleh 
Laisina dkk., (2022) dan Sapitri dkk., (2024) 
juga menunjukkan bahwa terapi ini membantu 
mengurangi gejala halusinasi pendengaran, 
meningkatkan rasa nyaman, serta mendorong 
interaksi sosial klien. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis 
tertarik untuk mengkaji dan melaksanakan 
asuhan keperawatan terapi senam aerobic 
low impact pada Tn. R dengan masalah 
keperawatan halusinasi pendengaran di 
Rumah Sakit Jiwa Aceh. Pelaksanaan asuhan 
keperawatan yang tepat diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai penerapan 
terapi nonfarmakologi dalam membantu 
menurunkan tanda dan gejala halusinasi 
pendengaran serta menjadi bahan 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan keperawatan jiwa. 
 
METODE 

Metode yang digunakan adalah studi 
kasus dengan melaksanakan asuhan 
keperawatan terapi senam aerobic low impact 
pada pasien dengan halusinasi pendengaran 
di ruang Bale Jeumpa Rumah Sakit Jiwa 
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Aceh. Terapi senam aerobic low impact 
dilakukan selama 3 hari sebanyak 2 kali sehari 
dengan durasi 30 menit pada setiap sesi. 
Asuhan keperawatan dilakukan pada tanggal 
30 Juni–1 Juli 2025 secara komprehensif 
melalui tahapan keperawatan yang terdiri dari 
pengkajian, perumusan diagnosis 
keperawatan, penyusunan rencana intervensi, 
implementasi, dan evaluasi.  

Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, pemeriksaan status 
mental, pemberian kuesioner Auditory 
Hallucination Rating Scale (AHRS), serta 
dokumentasi rekam medis pasien. Data yang 
dikaji meliputi data demografi, alasan masuk 
rumah sakit, faktor predisposisi, riwayat 
psikososial, status mental pasien, serta terapi 
farmakologis yang diberikan seperti 
Clozapine, Risperidone, dan Lorazepam. Data 
yang diperoleh dianalisis berdasarkan 
tahapan keperawatan dengan bepedoman 
pada Standar Diagnosis Keperawatan 
Indonesia (SDKI), Standar Luaran 
Keperawatan Indonesia (SLKI), dan Standar 
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI). 

Intervensi yang diberikan meliputi 
strategi pelaksanaan (SP 1–4) dan terapi 
senam aerobic low impact. SP 1 dilakukan 
dengan membantu pasien mengenal 
halusinasi yang dialami, seperti isi, waktu 
muncul, frekuensi, situasi pencetus, dan 
respons pasien terhadap halusinasi. SP 2 
dilakukan dengan melatih pasien menghardik 
halusinasi. SP 3 dilakukan dengan melatih 
pasien bercakap-cakap dengan orang lain 
untuk mengalihkan perhatian dari halusinasi. 
SP 4 dilakukan dengan melatih pasien 
melakukan aktivitas terjadwal agar pasien 
lebih fokus pada kegiatan nyata. Evaluasi 
dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai 
perubahan tanda dan gejala halusinasi 
pendengaran setelah diberikan intervensi. 
 
HASIL  

Hasil pre-test menggunakan kuesioner 
Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS) 
menunjukkan skor 23 dalam kategori berat 
yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 
 

 

Tabel 1. Hasil pretest kuesioner Auditory Hallucination 
Rating Scale (AHRS) 

Pre-Test 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 23 
 

Hasil Post-Test menggunakan 
kuesioner Auditory Hallucination Rating Scale 
(AHRS) menunjukkan skor 18 dalam kategori 
sedang yang disajikan pada tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Hasil post test kuesioner Auditory Hallucination 
Rating Scale (AHRS) 

Post-Test 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

1 1 2 1 2 3 1 2 2 2 1 18 
 
PEMBAHASAN 
Tn. R berusia 43 tahun dengan diagnosis 
medis skizofrenia dan masalah keperawatan 
gangguan persepsi sensori: halusinasi 
pendengaran. World Health Organization 
menyatakan bahwa skizofrenia dialami oleh 1 
dari 222 orang dewasa di dunia (WHO, 2025). 
Pasien mulai mendengar suara bisikan sejak 
tahun 2019 yang menyuruh pasien pergi dari 
rumah, pergi ke masjid pada waktu yang tidak 
tepat, dan menghancurkan barang-barang di 
sekitarnya. Halusinasi muncul ketika pasien 
mengalami depresi akibat masalah ekonomi, 
tidak memiliki pekerjaan, serta merasa malu 
terhadap lingkungan sekitar. Pasien juga 
memiliki pengalaman masa kecil yang tidak 
menyenangkan karena sering dimarahi oleh 
orang tuanya sehingga merasa tertekan, tidak 
percaya diri, dan menutup diri dari lingkungan. 
Kondisi ini sejalan dengan penelitian 
Behzadifar  dkk., (2021) yang menyatakan 
bahwa individu dengan pendapatan rendah 
dan pengangguran memiliki tingkat stres dan 
depresi yang lebih tinggi. Menurut Lestari., 
(2022), kekerasan psikis seperti sering 
dimarahi dapat menyebabkan stres, depresi, 
dan perilaku menarik diri. 
Kondisi Tn. R semakin memburuk ketika 
pasien menunjukkan perilaku agresif seperti 
mengamuk, menghancurkan barang, dan 
mencoba memukul ibunya sehingga keluarga 
melakukan pemasungan pada tahun 2019. 
Penelitian Laila  dkk., (2020) menyatakan 
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bahwa pemasungan sering terjadi pada 
pasien dengan perilaku agresif dan risiko 
perilaku kekerasan. Pasien mengatakan 
setelah dipasung halusinasi yang dialaminya 
semakin tidak terkendali dan pasien menjadi 
lebih gelisah serta sering marah. Selain itu, 
pasien memiliki riwayat tidak teratur minum 
obat karena merasa dirinya sudah sembuh 
sehingga gejala halusinasi kembali muncul 
dan menyebabkan kekambuhan. Menurut 
Tirkey dan Jose, (2022), ketidakpatuhan 
minum obat pada pasien skizofrenia 
dipengaruhi oleh kurangnya motivasi, efek 
samping obat, dan kondisi ekonomi. Saat 
pengkajian, halusinasi pasien berada pada 
tahap II (condemning), yaitu pasien mulai 
terganggu dan kehilangan kontrol terhadap 
halusinasi yang muncul (Stuart, 2023). 
Intervensi keperawatan yang diberikan pada 
Tn. R meliputi strategi pelaksanaan (SP) I 
sampai SP IV. Pada SP I pasien dilatih 
mengenali dan mengontrol halusinasi dengan 
teknik menghardik. Teknik ini terbukti efektif 
membantu mengurangi tanda dan gejala 
halusinasi apabila dilakukan secara rutin 
(Nurhidayat & Arlina, 2019). Pada SP II pasien 
dilatih minum obat secara teratur dengan 
terapi Clozapine, Risperidone, dan 
Lorazepam untuk membantu mengontrol 
gejala skizofrenia dan memberikan efek rileks 
(Utami., dkk (2022). Selanjutnya pada SP III 
pasien diajarkan bercakap-cakap dengan 
orang lain untuk mengalihkan perhatian dari 
halusinasi, sedangkan pada SP IV pasien 
dilatih melakukan aktivitas terjadwal seperti 
mandi, olahraga, latihan menghardik, dan 
minum obat. Menurut Musliana., dkk (2023), 
terapi bercakap-cakap efektif membantu 
pasien mengontrol halusinasi karena pasien 
lebih fokus pada interaksi sosial, sedangkan 
aktivitas terjadwal dapat membantu 
mengurangi tanda dan gejala halusinasi 
(Hanifah dkk., 2025). 
Selain strategi pelaksanaan (SP), pasien juga 
diberikan terapi senam aerobic low impact 
sebanyak 6 sesi selama 3 hari berturut-turut 
dengan durasi 30 menit setiap sesi. Sebelum 
terapi dilakukan, hasil pre-test menggunakan 
kuesioner Auditory Hallucination Rating Scale 
(AHRS) menunjukkan skor 23 dalam kategori 

berat. Pada awal terapi pasien masih tampak 
bingung dan kaku mengikuti gerakan senam, 
namun pasien mengatakan terapi tersebut 
menyenangkan karena musik dan gerakan 
senam membantu mengalihkan perhatian dari 
suara bisikan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sapitri., dkk (2024), yang 
menunjukkan bahwa terapi senam aerobic low 
impact membantu pasien merasa lebih tenang 
dan mampu mengontrol halusinasi. Setelah 
dilakukan terapi, hasil post-test AHRS 
menunjukkan skor pasien menurun menjadi 
18 dalam kategori sedang. Frekuensi dan 
durasi halusinasi juga menurun, pasien 
tampak lebih tenang, lebih kooperatif, serta 
mampu mengontrol halusinasi dengan 
menghardik, bercakap-cakap, minum obat 
teratur, dan melakukan aktivitas terjadwal. 
Penelitian Puspita  dkk., (2023) juga 
menunjukkan bahwa terapi senam aerobic low 
impact efektif menurunkan frekuensi dan 
intensitas halusinasi pendengaran pada 
pasien skizofrenia. 
 
KESIMPULAN  
Masalah keperawatan pada Tn. R adalah 
gangguan persepsi sensori: halusinasi 
pendengaran. Setelah dilakukan asuhan 
keperawatan melalui strategi pelaksanaan 
(SP I–IV) dan terapi senam aerobic low impact 
selama 3 hari, terjadi penurunan frekuensi 
halusinasi serta perubahan perilaku pasien 
menjadi lebih tenang, nyaman, dan mampu 
mengontrol halusinasi dengan menghardik, 
minum obat teratur, bercakap-cakap, serta 
melakukan aktivitas terjadwal. Hasil evaluasi 
juga menunjukkan penurunan skor AHRS dari 
kategori berat menjadi kategori sedang 
sehingga terapi senam aerobic low impact 
dapat menjadi intervensi nonfarmakologi yang 
membantu mengurangi tanda dan gejala 
halusinasi pendengaran pada pasien 
skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Aceh. 
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